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BAB |

PENDAHULUAN

Tari merupakan salah satu esia. bagian dari seni yang menonjolkan gerak
tubuh berirama dilakukan di tempat dan waktu tertentu, untuk mengungkapkan
perasaan, maksud, dan pikiran. Banyak macam tari mengalami perkembangan
dan perubahan yang bisa disebabkan oleh banyak hal seperti lingkungan alam,
perkembangan sejarah, sarana komunikasi, dan keadaan manusianya sendiri.
Yang semua itu akan membentuk suatu citra kebudayaan yang khas.

Datangnya pengaruh inilah yang kemudian memperlihatkan adanya
lapisan-lapisan kebudayaan yang kemudian mengelompok menjadi suku-suku
bangsa misalnya, Sunda, Jawa, Minang, Toraja, dan sebagainya yang beraneka
ragam berkembang mendapat pengaruh dari India, kebudayaan Islam, Eropa,
dan sebagainya. Perkembanganlah yang menentukan berkembangnya kebudayaan
saat ini. Berbagai corak ragam. kesenian yang ada di Indonesia terjadi
karena ada lapisan-lapisan kebudayaan dari zaman ke zaman yang terus
berkembang.

Kita sering melihat tarian hanya sebagai sarana hiburan, tetapi ada
keistimewaan tersendiri karena tari mampu mengekspresikan sebuah kehidupan
yang sedang berjalan saat ini. Ekspresi sebuah tarian akan memperhalus rasa
kemanusiaan merepresentasikan nilai-nilai berharga yang bermula dari imajinasi

kreatif berupa kebebasan, dan keunikan. Setiap gerakan tari melambangkan
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sebuah kehidupan lewat geraknya yang harmonis. Secara esensi tari adalah

simbol dari kehidupan itu sendiri.

A. Latar Belakang Penciptaan

Ketertarikan tema Keindahan Gerak Tari berawal dari keinginan untuk
bisa menari dan rasa kagum terhadap budaya negeri sendiri. Pengalaman melihat
pentas pertunjukan tari yang ada di sekitar kampus maupun pada acara
kebudayaan, ada rasa yang menggugah dalam hati yaitu rasa ingin untuk bergerak
meliukkan tubuh, berekspresi, dan mengikuti alunan musiknya.

Keinginan untuk mengetahui banyak tentang berbagai macam kesenian,
memberanikan diri untuk merantau ke kota seni yaitu Yogyakarta dengan
keseniannya yang luar biasa mengagumkan. Dari kesenian yang tradisional
maupun kesenian modern Yogyakarta menjadi salah satu kota yang membuat
daya tarik khususnya dalam bidang kesenian dan tempat untuk belajar banyak
hal. Kemudian ketika melajutkan pendidikan perguruan tinggi dan memilih seni
lukis sebagai pilihan sangat mustahil bagi keluarga untuk menerima, tetapi inilah
pilihan. Di lingkungan seni inilah hal yang tidak mungkin menjadi mungkin.
Belajar mengerti arti kehidupan dengan seni yang beragam. Apalagi memahami
bahwa setiap daerah membawa kesenian masing-masing yang khas dimana setiap
orang bisa mempelajarinya sehingga dengan seni semua menjadi satu juga
menjadi indah.

Seni tari adalah salah satu kegiatan yang setiap gerakannya mengandung

makna dan disampaikan dengan iringan musik seakan mengajak Kita untuk
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berhenti sejenak dari aktivitas dan menikmati gerak, jiwa, irama, juga harmoni
dalam sebuah tarian. Terdapat banyak inspirasi dalam kegiatan tari ini oleh
karena itu hal ini menjadi satu perhatian dalam menciptakan sebuah karya. Rasa
senang Yyang timbul ketika menyaksikan tarian yang energik atau tari modern
yang ekspresif tanpa meninggalkan tradisi, sehingga memacu keinginan untuk
menuangkan ke sebuah karya lukis.

Tidak hanya pengalaman melihat dan merasakan bahwa gerakan tarian itu
sangat indah, tetapi ada hal lain yaitu alam bawah sadar yang menuntun. Perasaan
bahagia, sedih, gelisah, kehilangan, cita-cita, perjalanan dan perjuangan yang tak
akan pernah berhenti seperti kehidupan yang terus bergerak mengikuti arus.
Hidup adalah untaian cerita penuh makna yang abstrak. Dari pengalaman inilah
timbul ide untuk menciptakan karya-karya yang tidak hanya indah pada visualnya
saja, tapi indah secara keseluruhan.

Di manapun Kkesenian merupakan salah satu perwujudan dari sebuah
kebudayaan. Walaupun tumbuh besar di-kebudayaan Minangkabau, namun selalu
ada keinginan untuk mengenal kebudayaan dari daerah lain seperti kebudayaan
Jawa di Yogyakarta yang merupakan pusat semua seni, mulai dari adat istiadat,
makanan, sampai pada kendaraan transportasi. Yang paling menarik adalah seni
tarinya yang berkembang sangat pesat.

Disebutkan dalam definisi tari klasik Jawa oleh Soerdjodiningrat, “Ingkang
kawastanan joged inggih punika obahing sedhaya sarandhuning badhan

kasarengan ungeling gangsa (gamelan) katata pikathuk wiramaning gending,
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1 Makna yang terkandung bahwa

jumbuhing pasemon kayalan pikajenging joged.
keindahan tari tidaklah hanya dalam keselarasan gerak badan yang diiringan
musik gamelan saja, tetapi seluruh ekspresi itu harus mampu mengandung makna
yang mengagumkan. Dengan demikian yang dimaksudkan dengan keindahan seni
tari ternyata harus mengandung isi, makna atau pesan tertentu. Sebuah tarian

sebaiknya tersaji dengan “indah” atau “adiluhung”, yaitu indah dan sungguh luar

biasa. 2

B. Rumusan Penciptaan
Setiap proses penciptaan karya seni  memunculkan permasalahan-

permasalahan yang menjadi dasar dalam proses penciptaannya. Proses penciptaan
suatu karya seni membutuhkan adanya persepsi, imajinasi, dan pemahaman
sendiri mengenai pemilihan objek, figur, dan latar belakangnya. Terkait konsep
dan gagasan penciptaan karya seni yang akan diciptakan, terdapat beberapa hal
yang hendak diuraikan dan dianalisis dalam bentuk penulisan maupun karya seni,
adapun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Merepresentasikan gerak tari ke dalam bentuk karya dua dimensional.

2. Eksplorasi bentuk gerak tari.

3. Teknik dan media apa saja yang akan digunakan dalam proses

berkarya.

! Soedirjodiningrat, Babad lan Mekaring Joged Jawi. Djogjakarta: Kolf Buning, 1934, p.3.
% Soedarso, “Seni dan Keindahan”, dalam Pidato Ilmiah. Pengukuhan GuruBesar pada Fakultas
Seni Rupa ISI Yogyakarta: 30 Mei 1998, p. 5 .
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C. Tujuan dan Manfaat
Karya- karya yang dibuat tentu saja mempunyai tujuan dan manfaat yang
sangatlah penting, dan diharapkan mempunyai dampak positif bagi perupa,
lingkungan, pecinta karya seni, dan masyarakat pada umumnya. Adapun tujuan
dan manfaat adalah sebagai berikut :
1. Tujuan
a. Memvisualkan bentuk-bentuk gerak yang indah pada karya seni
lukis.
b. Mengekspresikan keindahan gerak tari sebagai bentuk keindahan
dalam sebuah lukisan.
2. Manfaat
a. Agar masyarakat memahami, mencintai, dan melestarikan budaya
seni tari.
b. Mempertajam kreativitas berkesenian, dan memperkaya dunia seni

rupa.
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D. Makna Judul

“Keindahan Gerak Tari sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis”
merupakan judul yang diangkat dalam Tugas Akhir penciptaan Karya Seni
ini. Untuk lebih jelasnya judul diuraikan sebagai berikut.

Keindahan : menurut asal kata Inggris “beautiful” dalam bahasa
Perancis “beau”, sedangkan Italia dan Spanyol “bello” yang berasal dari kata
latin “bellum”. akar katanya adalah “bonum” yang berarti kebaikan, kemudian di
kecilkan menjadi “bonellum” dan dipendekkan lagi sehingga ditulis “bellum”.
Dapat diartikan keindahan adalah sesuatu yang baik dan memberi kita rasa senang

bila melihatnya.®

Gerak Tari : gerak yang ritmis dari anggota badan, perpaduan pola-pola
dalam ruang, gerak spontan yang dipengaruhi emosi yang kuat, paduan gerak-
gerak indah, dan gerak terlatih yang disusun secara beraturan untuk menyatakan

tindakan dan rasa.*

Ide : rancangan yang tersusun di pikiran. Ide dalam kajian filsafat Yunani
maupun filsafat Islam menyangkut suatu gambaran imajinasi utuh yang melintas
cepat. Selama ide belum dituangkan menjadi konsep dengan tulisan maupun

gambar yang nyata, maka ide masih berada didalam pikiran.’

% « Aesthetics” , The World University Encyclopedia, Vol. 1. Wacington D. C.

* Soedarsono, What Is Dance, kertas kerjapada seminar yang dibbimbingoleh John Martindi
univeersity of California at Los Angeles, 1969.

® Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesia (jakarta : Balai Pustaka, 1996), p. 346.
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Seni Lukis : karya manusia yang mengkomunikasikan pengalaman -
pengalaman batinnya, pengalaman batin tersebut disajikan secara indah atau
menarik sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin pula pada manusia
lain yang menghayatinya. Suatu pengalaman artistik yang ditumpahkan dalam
bidang dua dimensional dengan garis dan warna. Untuk mengungkapkan
perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi, maupun ilustrasi, dan kondisi

subjektif seseorang.®

Jadi keindahan dalam gerak tari sangat menarik untuk diungkapkan
dalam bentuk karya dua dimensi. Sehingga mengunjungi dan menyaksikan pentas
tari menjadi kesenangan tersendiri dan ada hal lain yang menarik adalah
tarian merupakan tradisi kebudayaan yang hisa diapresiasi dalam wujud cipta
seni rupa, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai dokumentasi visual yang berguna

kelak di kemudian hari.

® Mikke Susanto. Diksi Rupa , kumpulan istilahdan gerakan seni rupa (Yogyakara : Dicti Art Lab,
April 2011), p. 35.
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